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Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan bagaimana remaja 
memaknai pengalaman ketidakhadiran ayah dan kaitannya dengan psychological 
well-being. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan 
fenomenologis transendental, yang mendeskripsikan pemaknaan umum dari 
sejumlah partisipan terhadap pengalaman ketidakhadiran ayah yang terkait 
dengan PWB remaja. Partisipan penelitian ini adalah tiga orang remaja akhir 
berusia 20-22 tahun yang mengalami ketidakhadiran ayah sejak kecil. Hasil 
penelitian ialah pengalaman ketidakhadiran ayah yang dimaknai berbeda oleh 
masing-masing partisipan, memberi pengaruh yang unik di tiap dimensi 
psychological well being. Pemaknaan tersebut timbul dari persepsi konsep 
fatherhood yang dibangun selama ketidakhadiran ayah, keterlibatan keluarga 
dan ibu sebagai orang tua tunggal, khususnya karakter dan sikap ibu terhadap 
pengalaman ketidakhadiran ini, yang berpotensi memengaruhi kesejahteraan 
psikologis remaja di berbagai dimensi, seperti hubungan positif dengan orang 
lain. 











The purpose of this research is to describe  the way adolescence interpret their 
fatherless experience and it‟s impact on their psychological well being. This 
qualitative research use trancendental phenomenological approach, which 
describes general interpretation of participants on their fatherless experiences 
related with psychological well being. The participants of this research involved 
three adolescence aged 20-22 years old who have been experienced fatherless 
since they were kids. The result shows that father absence that experienced by 
participants gives unique impact on their psychological well-being. It is  
influenced by how each participant interpreted their fatherless experience. This 
interpetation came out of each participant‟s perception on fatherhood concept 
that has built since father absence, family involvement especially mother as 
single parent, and her characteristic on how to deal with fatherless experience, 
potentially affect on adolescence psychological well-being at many 
dimension,such as positive relation with others. 








Pada zaman sekarang ini, banyak remaja yang mengalami situasi 
perkembangan yang berisiko. Salah satu situasinya yaitu remaja yang dibesarkan 
oleh single parent. Menurut Sager (dalam Bustanova, 2010), single parent 
adalah orang tua yang memelihara dan membesarkan anak-anaknya tanpa 
kehadiran dan dukungan dari pasangannya. Fenomena single parent ini menjadi 
marak terjadi pada beberapa dekade terakhir ini, dilihat dari meningkatnya 
angka perceraian di Indonesia yang mencapai angka 1 dari 5 perkawinan 
(Gunadi, 2006).  
Hasil Survey Sosial Ekonomi Nasional yang dilakukan oleh Biro Pusat 
Statistik tahun 1994 menunjukkan bahwa jumlah wanita di Indonesia yang 
menjadi kepala rumah tangga karena bercerai sebanyak 778.156 orang dan 
karena kematian suami berjumlah 3.681.568 orang (total 4.459.724), sedangkan 
pada tahun 2004, berdasarkan data Program Pemberdayaan Perempuan Kepala 
Keluarga (Pekka), terdapat sedikitnya 40 juta jiwa di Indonesia yang kepala 
keluarganya berstatus janda (Bustanova, 2010). Data-data ini menunjukkan 
jumlah orang tua tunggal meningkat hampir sepuluh kali lipat selama rentang 
waktu sepuluh tahun. Hal ini juga menunjukkan bahwa jumlah ketidakhadiran 
ayah dalam keluarga, baik yang diakibatkan oleh perceraian atau kematian 
semakin meningkat dari waktu ke waktu. Data lain dari penelitian Konferensi 
Keluarga Indonesia tentang remaja yang mengalami ketidakhadiran ayah 
mengungkap bahwa remaja laki-laki yang berasal dari keluarga tanpa ayah, 85% 
di antaranya pernah masuk penjara, 63% melakukan bunuh diri, 80% terlibat 





(Setiawan, 2012). Temuan lainnya dari data pada Dinas Kesehatan Kota 
Semarang tahun 2010 ditemukan terdapat 91.700 (63,84%) dari 143.635 remaja 
yang memerlukan perawatan konseling yang disinyalir mengalami permasalahan 
kejiwaan yang salah satunya dalam bentuk depresi, dan kebanyakan dari mereka 
berlatar belakang keluarga yang tidak utuh (Bustanova, 2010). Dapat dikatakan 
bahwa tidak sedikit remaja Indonesia yang berada dalam salah satu kondisi yang 
menempatkan remaja dalam resiko perkembangan yang mengancam 
kesejahteraan psikologis mereka.  
Masa remaja sering kali dikenal dengan suatu fase “mencari jati diri” 
atau fase “topan dan badai” (Monks, dalam Ali & Asrori, 2011). Secara luas, 
pengertian remaja mencakup kematangan, kematangan emosional, sosial dan 
emosional. Pada masa perkembangannya, remaja dapat dipengaruhi oleh 
beberapa faktor. Salah satunya yang cukup signifikan yaitu keluarga. Terdapat 
beberapa faktor dari dalam keluarga yang sangat dibutuhkan oleh anak dalam 
perkembangannya, yaitu kebutuhan akan rasa aman, dihargai, disayangi, 
diterima, dan kebebasan untuk menyatakan diri (Ali & Asrori, 2011). Sebagai 
sebuah sistem sosial, keluarga menjadi tempat pertama bagi remaja untuk 
mengenali dunia sosialnya, di mana setiap anggota keluarga merupakan 
partisipan bagi perkembangan remaja, khususnya orang tua. Pola pengasuhan 
dan interaksi antara remaja dan orang tua dapat memiliki pengaruh bagi 
perkembangan remaja baik langsung maupun tidak langsung. Interaksi antar 
individu dalam sebuah keluarga dapat berubah, tergantung pada siapa saja yang 
ada dalam keluarga itu. Hal ini berkaitan pula dengan relasi perkawinan orang 





perkawinannya bahagia cenderung menunjukkan sikap yang lebih sensitif, 
responsif, hangat dan afektif terhadap anak dan remaja mereka (Grych dalam 
Santrock, 2007). Peneliti lain mendukung dengan menyatakan bahwa kepuasan 
perkawinan sering kali berkaitan dengan pengasuhan yang baik, kemampuan 
kedua orang tua untuk menjalin kerja sama, kemampuan berkomunikasi yang 
seimbang, serta kemampuan untuk memahami kebutuhan masing-masing, yang 
nantinya berimplikasi positif pada perkembangan anak atau remaja, dan 
membentuk perilaku prososial, pengembangan sikap positif dan kompetensi 
anak dan remaja ketika menjalin relasi dengan kawan-kawan sebayanya 
(Santrock, 2007). 
Berdasarkan hal tersebut, remaja membutuhkan peran kedua orang tua 
agar dapat optimal dalam  masa perkembangannya. Sayangnya, tidak semua 
remaja mendapatkan hal tersebut. Salah satu kondisi yang menempatkan  remaja 
pada risiko perkembangan ini yaitu salah satu orang tua tidak terlibat dalam 
pengasuhan bersama (McHale dkk, dalam Santrock, 2007). Dalam  masyarakat, 
pengasuhan dan perkembangan anak dan remaja masih menjadi tanggung jawab 
utama dari seorang ibu, padahal hubungan antara ayah dan anak merupakan 
sebuah ikatan dan kelekatan yang unik sehingga dapat menjadi salah satu 
hubungan yang terpenting dan berdampak bagi kehidupan anak (Mackey, 2001; 
Rohner & Veneziano, 2001) dan peran dari fatherhood (keayahan) serta kasih 
sayang seorang ayah memiliki pengaruh yang sangat penting bagi 
perkembangan dan kesejahteraan psikologis anak.  
Kesejahteraan psikologis atau yang disebut juga dengan Psychological 





psikologis individu yang mampu menerima diri apa adanya, tidak terdapat 
gejala-gejala depresi dan selalu dipengaruhi oleh fungsi psikologis positif berupa 
aktualisasi diri, penguasaan lingkungan sosial dan perkembangan kepribadian. 
Menurut Ryff (1989), PWB memiliki 6 dimensi yaitu penerimaan diri, hubungan 
positif dengan orang lain, otonomi, penguasaan lingkungan, tujuan hidup, dan 
pertumbuhan pribadi. PWB ini berperan penting ketika individu mulai 
mempersiapkan diri memasuki masa dewasa muda. Menurut Levinson dalam 
Dariyo (2007), pada masa dewasa muda individu mulai membangun struktur 
hidup yang pertama, yakni memilih pekerjaan, membangun rumah tangga, 
mengikuti impian masa depan, dan menemukan pembimbing yang lebih tua 
untuk mencapai mimpinya.  
Menurut Ryff dan Keyes (1989) pondasi kesejahteraan psikologis adalah 
individu yang secara psikologis mampu berfungsi secara positif (Possitive 
psychological functioning). Dimensi individu yang mempunyai fungsi 
psikologis yang positif yaitu:  
a. Penerimaan diri (Self-acceptance)  
Dimensi ini merupakan ciri utama kesehatan mental dan merupakan 
karakteristik utama dalam aktualisasi diri, berfungsi optimal dan kematangan. 
penerimaan diri yang baik ditandai dengan kemampuan menerima diri apa 
adanya. kemampuan tersebut memungkinkan seseorang untuk bersikap positif 
terhadap diri sendiri dan kehidupan yang dijalaninya. Menurut Ryff (1989) hal 
tersebut menandakan kesejahteraan psikologis yang tinggi. Individu yang 





terhadap diri sendiri, mengakui dan menerima berbagai aspek yang ada dalam 
dirinya, baik yang positif maupun negatif, dan memiliki pandangan positif 
terhadap masa lalu.  
b. Hubungan Positif dengan orang lain (Positive Relation with Others)  
Pada dimensi ini seringnya disebut dimensi yang paling penting dari 
konsep kesejahteraan psikologis. Ryff menekankan pentingnya menjalin 
hubungan hangat dan saling percaya dengan orang lain. Dimensi ini juga 
menekankan adanya kemampuan yang merupakan salah satu komponen 
kesehatan mental yaitu kemampuan untuk mencintai orang lain. Dalam dimensi 
ini, individu yang dikatakan tinggi atau baik ditandai dengan adanya hubungan 
yang hangat, memuaskan dan saling percaya dengan orang lain, dan ia juga 
memiliki rasa afeksi dan empati yang kuat terhadap orang lain. Sementara itu, 
individu yang dikatakan rendah atau kurang bak dalam dimensi ini ditandai 
dengan memiliki sedikit hubungan dengan orang lain, sulit bersikap hangat dan 
enggan memiliki ikatan dengan orang lain. 
c. Memiliki Kemandirian (Autonomy)  
Pada dimensi ini menjelaskan tentang kemandirian, kemampuan untuk 
menentukan diri sendiri, dan kemampuan untuk mengatur tingkah laku. Individu 
yang mampu menolak tekanan sosial untuk berfikir dan bertingkah laku dengan 
cara-cara tertentu, serta dapat mengevaluasi diri sendiri dengan standar personal, 
hal ini menandakan bahwa ia baik dalam dimensi ini. Dengan kata lain individu 
yang tidak terpengaruh dengan persepsi orang lain dan tidak bergantung dengan 





individu yang mudah terpengaruh serta bergantung pada orang lain adalah 
individu yang memiliki autonomy yang rendah. 
d. Mampu mengontrol lingkungan eksternal (Environmental Mastery)  
Hal yang dimaksud dalam dimensi ini adalah seseorang yang mampu 
memanipulasi keadaan sehingga sesuai dengan kebutuhan dan nilai-nilai pribadi 
yang dianutnya dan mampu untuk mengembangkan diri secara kreatif melalui 
aktifitas fisik mapupun mental. Individu dengan kesejahteraan psikologis yang 
baik memiliki kemampuan untuk memilih dan menciptakan lingkungan yang 
sesuai dengan kondisi fisik dirinya. Dengan kata lain, ia memiliki kemampuan 
dalam menghadapi kejadian-kejadian diluar dirinya (lingkungan eksternal). 
Sementara itu, Individu yang kurang baik dalam dimensi akan menunjukkan 
ketidakmampuan untuk mengatur kehidupan sehari-hari, dan kurang memiliki 
kontrol terhadap lingkungan luar disekitarnya. 
e. Tujuan Hidup (Purpose in Life) 
Pada dimensi ini menjelaskan kemampuan individu untuk mencapai 
tujuan atau arti hidup. Individu yang memiliki makna dan keterarahan dalam 
hidup, maka akan memiliki perasaan bahwa kehidupan baik saat ini maupun 
masa lalu mempunyai makna, memiliki kepercayaan untuk mencapai tujuan 
hidup, dan memiliki target terhadap apa yang ingin dicapai dalam hidup, maka 
dapat dikatakan bahwa ia memiliki tujuan hidup yang baik. Dimensi ini juga 
menggambarkan kesehatan mental (psikologis) seseorang, karena kita tidak 
dapat melepaskan diri dari keyakinan yang dimiliki seorang indvidu mengenai 





f. Pengembangan Potensi/ Pertumbuhan dalam diri (Personal Growth)  
Pada dimensi ini menjelaskan tentang kemampuan individu untuk 
mengembangkan potensi dalam diri dan berkembang sebagai seorang manusia. 
Personal growth ini penting untuk dimiliki setiap individu dalam berfungsi 
secara psikologis. Salah satu hal penting dalam dimensi ini adalah adanya 
kebutuhan untuk mengaktualisasi diri, misalnya keterbukaan terhadap 
pengalaman. Seseorang yang memiliki personal growth yang baik memiliki 
perasaan untuk terus berkembang, melihat diri sebagai sesuatu yang bertumbuh, 
menyadari potensi dalam diri, dan mampu melihat peningkatan dalam diri dan 
tingkah laku dari waktu ke waktu. Sementara itu, individu yang kurang baik 
dalam personal growth ini akan menunjukkan ketidakmampuan untuk 
mengembangkan sikap dan tingkah laku baru, memiliki perasaan bahwa ia 
adalah seorang pribadi yang monoton dan stagnan, serta tidak tertarik dengan 
kehidupan yang dijalaninya. 
Ryff dalam Ryan dan Deci (2001) menemukan adanya perbedaan variasi 
dimensi pada masing-masing kelompok usia. Dimensi personal growth lebih 
banyak ditemukan di kelompok usia dewasa muda dan kelompok usia paruh 
baya. Dimensi autonomy lebih banyak ditemukan di kelompok usia paruh baya, 
sedangkan dimensi environmental mastery paling banyak ditemukan di 
kelompok usia paruh baya dan lansia. 
Berkaitan dengan PWB pada anak, penelitian menunjukkan bahwa 
kesejahteraan anak dipengaruhi oleh relasi positif dengan orang tua dan 





signifikan terkait dengan hasil negatif dari psikologis anak (Featherstone, 2001). 
Hal ini berarti dalam masa perkembangannya, seorang anak tidak hanya 
membutuhkan kasih sayang dan pengasuhan hanya dari ibu, namun peranan 
seorang ayah juga perlu dipertimbangkan. Pengasuhan ayah dapat mengatasi 
kesulitan anak ketika menghadapi situasi hidupnya (Fustenberg & Haris, 1995 
dalam Santrock, 2007). Keterlibatan ayah dalam pengasuhan anak juga 
memberikan pengaruh yang kuat dalam menanamkan disiplin dan kepercayaan 
diri anak (Gottman & DeClaire, 1998). Rohner &Veneziano (2001) mengungkap 
bahwa kasih sayang dari ayah sama pentingnya dengan kasih sayang dari ibu 
dan memiliki pengaruh yang kuat pada kesehatan anak, perkembangan kognitif, 
dan fungsi sosial anak. 
Hadirnya ayah berpotensi memberikan perkembangan psikologis, konsep 
diri dan perkembangan nilai-nilai pribadi melalui masa kanak-kanak, masa 
remaja dan masa dewasa dan memungkinkan menjadi sebuah faktor pencegah 
bagi perkembangan perilaku maladaptif dan konsep diri yang negatif. Anak 
dengan ayah yang terlibat dalam perkembangan anaknya cenderung memiliki 
rasa aman secara emosional, memiliki rasa percaya diri dalam mengeksplor 
lingkungannya, dan memiliki relasi sosial yang lebih baik dengan teman sebaya 
(Rosenberg dan Wilcox, 2006). Mereka yang mendapatkan kehangatan dari ayah 
sewaktu kanak-kanak cenderung mempunyai hubungan sosial yang lebih baik. 
Remaja yang memiliki interaksi dengan ayah yang mengasihi, komunikatif, dan 
dapat diandalkan, dapat memberi kepercayaan dan keyakinan pada anak-
anaknya dan akan sangat mendukung perkembangan sosial remaja (Carlson & 





lain mengungkapkan bahwa kualitas relasi antara ayah-anak berhubungan 
dengan kualitas relasi ibu-ayah (tidak tinggal serumah), dan relasi antara ibu –
anak (Dunn et al., dalam FIRA, 2007). Relasi antara ayah–anak yang positif 
berkaitan dengan: frekuensi dan keteraturan interaksi dengan ayah –anak, 
kualitas hubungan ibu-anak serta frekuensi kontak antara ibu dengan mantan 
pasangan (Dunn et al., dalam FIRA, 2007). Hasil yang positif pada tingkat 
kesejahteraan anak kadang ditentukan tidak hanya dengan keterlibatan ayah 
(tidak tinggal serumah), tetapi cenderung melihat perkembangan yang terus 
terjadi, adanya kehangatan paternal, perasaan akrab, frekuensi kunjungan serta 
pengasuhan yang responsif. (Dunn et al., dalam FIRA, 2007). 
Namun pada kenyataannya, beberapa peranan ayah memang terabaikan 
dalam keluarga. Salah satunya yaitu tugas mendidik dan mengasuh anak, selama 
ini kebanyakan dominan dilakukan oleh ibu (Elia, 2000). Peran ayah hanya 
terfokus pada pemenuhan nafkah bagi keluarga. Peranan ayah dapat pula 
terabaikan ketika figur ayah tidak hadir dalam keluarga. Menurut Leah, Debra, 
Louise (2006), ketidakhadiran ayah atau father absence didefinisikan sebagai 
suatu kondisi dimana sang anak tidak tinggal bersama dengan ayah biologis 
mereka sepanjang masa kanak-kanak atau sebagian masa kanak-kanaknya. Hal 
tersebut dapat diakibatkan oleh adanya perpisahan orang tua, kematian ayah, 
keperluan pekerjaan yang mengharuskan ayah tinggal jauh dari keluarga, atau 
terpenjaranya ayah (Mancini, 2010). 
Berdasarkan penjelasan dan uraian hasil penelitian yang menunjukkan 





untuk melihat bagaimana Psychological well-being (PWB) pada remaja yang 
mengalami ketidakhadiran ayah (father absence) dalam masa perkembangannya.  
METODE PENELITIAN 
Jenis penelitian ini menggunakan metode kualitatif. Menurut Creswell 
(2015) penelitian kualitatif dapat dipahami sebagai pendekatan penelitian yang 
dimulai dengan asumsi, lensa penafsiran/teoritis, dan studi tentang permasalahan 
riset yang meneliti bagaimana individu atau kelompok memaknai permasalahan 
sosial atau kemanusiaan.  
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi 
fenomenologis transendental atau psikologis, yang mendeskripsikan pemaknaan 
umum dari sejumlah individu terhadap berbagai pengalaman hidup mereka 
terkait dengan konsep atau fenomena. Pendekatan ini sesuai dengan tujuan 
penelitian yaitu untuk memperoleh gambaran tentang PWB remaja yang terkait 
dengan fenomena father absence.  
Partisipan Penelitian 
Penelitian ini melibatkan tiga orang partisipan yang dipilih berdasarkan kriteria 
sebagai berikut : 
a. Remaja berusia 18-21 tahun 
b. Tidak tinggal serumah dengan ayah sejak masa kanak-kanak atau 





Tabel 1. Demografi dan Latar belakang Partisipan 
DEMOGRAFI  
No. Keterangan  Partisipan 1 Partisipan 2 Partisipan 3 
1. Inisial  Gs Kz Jl 
2. Usia  20 tahun 21 tahun 20 tahun 
3. Jenis kelamin Perempuan  Perempuan  Laki-laki  
4. Jumlah saudara 1 3 3 
5. Urutan kelahiran 2 3 4 
6. Pendidikan terakhir S1 SMA SMA 
7. Suku  Ambon  Ambon  Ambon  
8. Agama  Kristen Kristen Kristen 
LATAR BELAKANG 
9. Waktu kepergian ayah Usia < 1 tahun Usia < 1 tahun Belum lahir 
10. Rentang waktu 
ketidakhadiran ayah 
± 19 tahun ± 20 tahun ± 20 tahun 
11.  Penyebab kepergian 
ayah 
Ayah yang adalah seorang tentara 
angkatan laut saat itu sedang 
bertugas ke London, namun tak 
kunjung kembali dan kehilangan 
kontak dengan keluarga hingga 
saat ini.  
Keretakan rumah tangga yang 
dialami orang tua, dipicu oleh 
hadirnya orang ketiga yang 
akhirnya membuat ibu memilih 
untuk meninggalkan ayah 
kemudian berpisah. 
Keretakan rumah tangga yang 
dialami orang tua, dipicu oleh 
hadirnya orang ketiga yang 
akhirnya membuat ibu memilih 
untuk meninggalkan ayah 
kemudian berpisah. 
12. Catatan khusus  Gs dan keluarga pernah 
secara tidak sengaja 
bertemu dengan ayah di 
kereta dalam sebuah 
perjalanan. Namun saat 
itu Gs belum memahami 
secara jelas situasi yang 
 Sebelum bercerai secara 
sah, ayah sempat kembali 
tinggal dengan ibu, namun 
ibu memilih untuk berpisah 
dan telah melalui proses 
perceraian. 
 Bertemu dan berkenalan 
 Jl merupakan adik bungsu 
dari Kz. Saat ini sedang 
menempuh pendidikan 
strata 1 di tempat yang 





terjadi. Saat itu ayahnya, 
pernah berjanji untuk 
bertemu kembali, namun 
nyatanya tidak, sehingga 
menimbulkan rasa kecewa  
 Saat ini Gs sedang 
menempuh pendidikan 
strata 2 dan tinggal 
berjauhan dengan ibu dan 
kakak hampir selama 5 
tahun. 
dengan ayah pada tahun 
2004, tepat ketika 
mendiang kakak pertama 
meninggal. 
 Sejak kecil, sudah terbiasa 
ditinggal pergi oleh ibu 
karena urusan pekerjaan. 
Oleh karena itu Kz dan 
saudara diasuh oleh oma 
dan tantenya. 
 Saat ini sedang dalam 
proses penyelesaian studi di 







Cara pengumpulan data terbaik bagi studi fenomenologis ini adalah 
dengan wawancara semi-terstruktur. Bentuk ini memungkinkan peneliti dan 
partisipan untuk terlibat dalam suatu dialog di mana pertanyaan-pertanyaan 
dapat dimodifikasi sesuai dengan pernyataan atau jawaban dari partisipan. Hal 
ini juga memungkinkan peneliti bisa menggali wilayah yang menarik dan 
penting yang muncul dari pernyataan partisipan (Creswell, 2015). 
 Analisis Data 
Proses analisis data dimulai dengan mempersiapkan data yang diperoleh 
dari lapangan dengan mengetik hasil wawancara. Selanjutnya peneliti menyoroti 
berbagai pernyataan penting, kalimat atau kutipan yang menyediakan 
pemahaman tentang bagaimana para partisipan mengalami dan memaknai 
fenomena tersebut. Lalu, dilakukan pengodean pada transkrip wawancara,  di 
mana peneliti mengembangkan berbagai pernyataan penting menjadi berbagai 
tema dengan kata lain peneliti melakukan kategorisasi terhadap data-data yang 
dikumpulkan, kemudian diberi label dengan istilah khusus untuk memudahkan 
proses analisa. Peneliti kemudian mendeskripsikan data dari proses coding 
tentang apa saja hal yang telah alami masing-masing partisipan, untuk 
selanjutnya diinterpretasikan menjadi deskripsi gabungan yang 
mempresentasikan esensi dari fenomena. 
Kredibilitas Penelitian 
Kredibilitas dapat dipahami sebagai validitas dalam suatu penelitian 
kualititaf. Validitas dilakukan untuk memeriksa ketepatan hasil penelitian dari 





Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metode respondent 
validation, yaitu dengan menunjukkan hasil salinan wawancara  beserta 
analisisnya kepada partisipan serta meminta partisipan untuk membaca dan 
menilainya (Herdiansyah, 2015).  
HASIL 
Berdasarkan hasil analisis data, muncul beberapa tema sebagai berikut : 
pengalaman dan persepsi ketidakhadiran ayah (fatherless), persepsi tentang 
fatherhood, penerimaan diri  (self acceptance), kualitas hubungan dengan orang 
lain (Positive relation with others), penguasaan lingkungan (environmental 
mastery), pertumbuhan pribadi (personal growth), tujuan hidup (purpose of life), 
otonomi (Autonomy), dan keterlibatan keluarga dan ibu sebagai orang tua 
tunggal. 
Pengalaman dan persepsi ketidakhadiran ayah (fatherless) 
Ketiga partisipan sedari kecil tidak tinggal serumah dengan ayah. 
Beberapa di antaranya bahkan tidak pernah mencari sosok ayah karena merasa 
tidak kekurangan dan memperoleh figur ayah dari orang terdekat, seperti yang 
dialami Kz : 
“oh, jadi dari kecil sampai yang SD itu ga pernah nyariin papa gitu? 
Ga pernah. Karena kalo misalnya dari segi yang kayak figur orang tua 
yang laki –laki itu kayak kalo aku pribadi itu ada gitu loh dari adik 
sama kakaknya mama. Jadi kita tuh ga pernah nanya-nanya gitu.  Atau 
mungkin karena belum ngerti kali ya, tapi seingatku ga pernah.... iya. 
Terus kan, pas kerusuhan di ambon itu kan, pokoknya sebelum aku SD 
itu kan kita pindah ke Jakarta, jadi benar-benar ga tau gitu. Kan 
tinggal sama om sama tante sama oma di Jakarta, jadi benar-benar ga 





Namun hal berbeda diungkapkan Jl dan Gs. Mereka merasakan 
kurangnya peran ayah sewaktu kecil. Hal tersebut sempat membuatnya cukup 
tertekan ketika berada di lingkungan teman-temannya. 
“yaa ada sih.. kayak kalo main, ditanyain ini anaknya siapa. Papanya 
siapa.. ya bilang aja gak ada . ya rasanya gimana yah. Mau bilang 
yang asli, tapi yaudah lah itu kan Cuma status aja. Bilang aja ga 
ada.Tiap ditanyai mending jawab gak ada  papa. Itu sampai umur 
berapa kamu gitu? itu sampai umur berapa yah, sampai oh waktu SMA 
udah gak. Dari kecil sampai awal masa puber tuh bilang aja gak.” 
(Jl1, 
“Ada sih. Ini kayak lagi nongkrong gitu trus diajakin main catur. Itu 
kan ga tau main sama sekali. Trus kepikiran, ini pasti kalo ada papa 
diajarin nih. Maunya dari kecil diajarin. Main bareng gitu. yah sering 
membayangkan aja. Hal-hal kecil gitu” (Jl2, 238-241) 
iya, ada sih. Waktu kecil kan susahnya apa, kan anak-anak. Kalo 
misalnya ditanya sama teman-teman kan saya, eeh, malu. Malu buat 
bilang kalo saya tuh sebenarnya ga ada papa. Saya malah mengakui 
om saya sebagai papa. Jadi,  maksudnya kesulitannya cuma bawa 
perasaan aja. Tertekan juga soalnya kan dari dulu saya punya 
keinginan besar hidup sama papa. Sampai saya berdoa terus, aduh 
kenapa sih  seandainya papa saya balik. Mungkin bisa lebih baik. 
Mungkin saya juga bisa merasakan hal-hal yang luar biasa, keluarga 
lengkap kan. Mungkin kalo dari kecil kayak gitu aja. Sama teman-
teman aja trus sama lingkungan-lingkungan di luar aktivitas sekolah. 
Kan dulu saya ikut-ikut kumpulan kayak paduan suara, ikut kegiatan 
pentas seni, sanggar gitu. Jadi itu aja sih, kesulitannya sama teman-
teman. Belum berani untuk mengakui keadaan yang sebenarnya. (Gs2, 
107-122) 
Selama masa ketidakhadiran ayah, ketiga partisipan menemukan sosok 
atau figur pengganti ayah dari orang-orang terdekat seperti ibu dan saudara. 
Dukungan dari mereka, cukup membuat para partisipan merasa tidak 
kekurangan figur ayah, namun masih mengharapkan kehadiran ayah dalam 
kehidupan mereka. 
Oh, kalo sosok ayah tuh dirasain di kakak yang paling tua. (Jl1, 57) 
Dapat sih, cuma gimana yah jelasinnya. Pasti beda aja kalo emang 
yang lakuin itu papa beneran. Beda status kan, jadi mungkin rasanya 





iya. Saya paling pengen, dari dulu tuh, sampai saya sempat berpikir 
kenapa sih saya dari hidup dari kecil ga ada papa gitu. Pokoknya saya 
paling pengen itu. Coba seandainya hidup saya ada mama sama papa 
tuh gimana. (Gs1, 116-119) 
Namun berbeda dengan Gs yang belum pernah bertemu ayah, partisipan 
Kz dan Jl yang merupakan saudara kandung, mengungkapkan pengalaman 
mereka bertemu dengan ayah. Boleh dikatakan bahwa secara fisik mereka masih 
merasakan ayah, namun sama sekali tidak merasakan perannya. Beberapa hal 
menjadi faktor pemicu seperti ayah yang telah memiliki keluarga baru dan figur 
ayah ideal yang tidak mereka temukan pada sosok ayah. Hal ini membuat 
mereka menerima ayah, hanya sebagai status orang tua belaka. 
hmmm, kayak gini aja. Kalo dikaitin dari figur papa yah, kan aku udah 
kenal kan dari 2004, asetelah aku kenal itu, ternayata orangnya ya 
emang keputusan mama untuk pisah itu emang keputusan yang tepat 
karena kalo aku liat pribadinya dia itu juga bukan orang yang 
bertanggung jawab kayak apa yah, pokoknya semua ekspektasi tentang 
figur ayah itu gak ada di papaku. Itu yang aku lihat selama aku kenal 
dia sampai sekarang gitu. Jadi, kalo disuruh pilih, lebih baik kayak gini 
daripada hidup dengan orangtua kayak gitu.(Kz1, 183-190) 
kalo status aja gitu, yah, cukup tau aja. Oh, ini papa, udah gitu aja. 
Cuma sekedar kenal status aja. Jadi ga berlebihan sih. Kalo yang lain 
kan misalnya minta duit bisa minta sama papa, jalan sama papa. Kalo 
aku yah cukup tau aja kalo ini papa. Gitu aja.(Jl2, 25-28) 
Persepsi tentang fatherhood 
Selama masa ketidakhadiran ayah, ketiga partisipan membangun 
persepsi tentang bagaimana keayahan (fatherhood) yang kemungkinan mereka 
bisa dapatkan ketika hidup dengan figur ayah, lengkap dengan fisik dan 
perannya. Ketiga partisipan mengharapkan figur ayah yang selalu ada, menjadi 
pemimpin dalam keluarga, dan menjadi panutan bagi anak-anaknya. 
eh,, bisa ada yang seharusnya tuh yang bisa selalu ada melindungi. 





Partisipan Gs, yang memang sedari kecil tidak pernah bertemu ayah, tetap 
memiliki harapan untuk bertemu dengan ayah,  
harapan saya sendiri? oh, kalo saya sendiri sih berharap kalo dari 
dulu punya papa mungkin lebih ya bisa merasakan kasih sayang orang 
tua,bukan cuma mama, tapi juga papa. Mungkin keliatan beda aja sih, 
soalnya dari kasat mata saya lihat teman-teman atau lingkungan yang 
lain memiliki keluarga yang utuh kan mereka cukup bahagia (Gs2, 15-
19) 
Namun tidak demikian dengan bersaudara Kz dan Jl. Ekspektasi figur 
ayah yang keduanya telah bangun, tidak sejalan dengan realita yang ditemui saat 
bertemu dan berkenalan dengan sosok ayah. Ekspektasi figur ayah yang 
terinspirasi dari peran ibu sebagai orang tua tunggal, membuat Kz sulit 
menerima perhatian dari sosok ayah, karena Kz bisa mendapatkan perhatian 
lebih dari ibu, sehingga apapun yang dilakukan sosok ayah yang tidak sesuai 
dengan peran ibu, maka dia bukan figur ayah yang diharapkan. 
oh,ya kayak yang mama aku lakukan. Yang simpel-simpel aja sih yang 
kayak tiap hari nelpon tanyain kabar, eh ngasih itu ngasih semangat, 
ngasih motivasi, eh terus ingatin kayak jangan lupa berdoa. Hal-hal 
kayak gitu tuh ga ada di papaku. Dan kau lihat di kehidupannya dia 
sehari-hari pun ga ada. Bahkan kayak ingat Tuhan aja tuh kayak ga 
pernah gitu. Jangankan untuk kita yang ditinggalin, untuk anaknya 
yang tinggal sama dia aja tuh ga pernah aku lihat dia kayak gitu. 
Sebenarnya bukan untuk menuntut dia bersikap kayak gitu ke kita tapi 
lebih ke hubungan papaku sama Yang di atas. Jadi ketika nanti dia 
misalnya dipanggil dia udah bisa mempertanggungjawabkan apa yang 
sudah dia lakukan gitu. (Kz2, 78-88) 
Penerimaan diri  (self acceptance) 
Salah satu aspek PWB sebagai karakteristik utama kesehatan mental 
adalah bagaimana individu menerima keadaan diri, baik di masa lalu sampai saat 
ini dengn baik, mampu menerima berbagai aspek baik dan buruk dari diri dan 





partisipan mampu mengenali diri, sifat baik dan buruk, serta menerima keadaan 
saat ini, yang mana tanpa kehadiran ayah. 
banyak yang bilang saya tuh sosoknya yang suka bercanda, pokoknya 
suka memberi ya memberikan mereka tawa begitu. Trus, belum ada 
hal-hal buruk sih. a cuman, kalo saya sering sih apa yaa, mungkin juga 
karena belum bisa mengatur ee, apa,  ya kalo udah mengatur diri juga 
ga terlalu betul-betul bisa gitu. Apa-apa masih nanya, apa-apa masih 
butuh pendapat ya pokoknya, yang dekat sekarang misalnya teman-
teman  kos-kosan mereka tuh udah tau kalo apa-apa tuh pasti saya 
kasih tau mereka. (Gs1, 20-28) 
Pengalaman penerimaan diri yang dialami ketiga partisipan, tidak lepas 
dari pengaruh ketidakhadiran ayah yang dirasakan. Bagi Jl, ketidakhadiran ayah 
dijadikan pelajaran untuk mengenal diri menjadi lebih mandiri, dan tidak 
melakukan hal yang sama seperti yang ayah lakukan. 
oh, itu kayak gimana yah. Kayak kalo ngurus-ngurus sesuatu gitu kak. 
Kayak KTP gitu kan prosesnya berbelit. Nah kita harus ngurus sendiri. 
kan itu kalo ada ayah, tinggal bilang, ayah pasti ada teman-temannya 
yang bantuin. Tapi selama ini kita mandiri. Semuanya sendiri (Jl1, 83-
86) 
...Jadi mending gini, trus dijadikan pelajaran. Ga boleh kayak sikapnya 
papa gitu.(Jl2, 325-326) 
Kualitas hubungan dengan orang lain (positive relation with others) 
Kualitas hubungan dengan orang lain, dapat ditentukan dengan melihat 
bagaimana individu saling percaya dalam suatu hubungan, menunjukkan empati, 
perhatian bagi kesejahteraan lainnya, memiliki rasa sayang dan keintiman dalam 
hubungan serta memahami konsep memberi dan menerima. Sebagian besar hal 
tersebut dirasakan oleh Gs dan Jl 
Iya sangat menikmati. Malah saya  sampai hal hal yang menurut saya 
tidak perlu saya ceritakan kepada orang lain, saya cerita ke mereka. 
Saya itu nyamannya sama mereka itu selalu mendukung, mendoakan, 






Dekat kak. Malah mereka yang biasanya manggil ke rumahnya. 
Kadang mikir juga aduh kalo ini  masih sama-sama pasti kelihatan 
harmonis kita. Tapi yah mau gimana.(Jl2, 267-269) 
Berbeda dengan sebelumnya, Kz memiliki kesulitan tersendiri dalam 
membangun hubungan yang positif dengan orang lain. Beberapa sifat dirinya, 
yang merupakan manifestasi dari pengalaman ibu (mis. susah mengalah, 
berekspektasi tinggi,dll), menjadikannya sedikit was-was untuk percaya dan 
membangun hubungan dengan orang lain. Kz terlanjur membangun standard 
pergaulannya, di mana secara sadar dianggap sebagai salah satu penghalang bagi 
dirinya dalam pergaulan. 
Emm.. he’em. Jadi justru hal yang itu juga yang buat kamu susah 
buat membangun hubungan dengan orang lain gitu ya? Udah 
terlanjur, itu karena pertemuan pertama itu buat  ku.. buat aku tuh 
sangat penting. Jadi kalau aku dah liat ah gak mau aku udah langsung 
mikir gak.. gak bisa.. gak cocok, meskipun dia baik tapi aku udah 
langsung.. apalagi.. meskipun dia baik aja udah kayak gitu apalagi gak 
baik, apalagi kalo Cuma denger-denger, gak akan gitu. (Kz2, 451-457) 
Penguasaan lingkungan (environmental mastery) 
Individu yang memiliki kemampuan untuk memilih atau menciptakan 
suatu lingkungan yang sesuai dengan kebutuhannya dan mampu mengambil 
keuntungan dari peluang yang ada di lingkungan serta mampu mengembangkan 
diri kreatif melalui aktivitas fisik dan mental, dapat disebut sebagai individu 
yang mampu menguasai lingkungannya. Dari hasil analisis, terungkap bahwa 
pengalaman ketidakhadiran ayah yang dilalui pernah membuat Gs dan Jl 
tertekan. 
...Kalo misalnya ditanya sama teman-teman kan saya, eeh, malu. Malu 
buat bilang kalo saya tuh sebenarnya ga ada papa. Saya malah 
mengakui om saya sebagai papa. Jadi,  maksudnya kesulitannya cuma 
bawa perasaan aja. Tertekan juga soalnya kan dari dulu saya punya 





kayak kalo main, ditanyain ini anaknya siapa. Papanya siapa.. ya 
bilang aja gak ada . ya rasanya gimana yah. Mau bilang yang asli, tapi 
yaudah lah itu kan Cuma status aja. Bilang aja ga ada.(Jl1, 96-98) 
Namun, seiring berjalannya waktu, dan dengan dukungan dari keluarga 
dan orang-orang terdekat, khususnya peran ibu yang sangat suportif, membuat 
Gs dan Jl dapat mengatur diri sehingga tidak begitu mengalami kesulitan berarti 
dalam bersosialisasi di lingkungannya.  
...eh pembelajaran-pembelajaran dari orang tua berikan, yang 
keluarga tanamkan dalam hidup, bisa membuat saya masih bisa 
sekolah sampai sekarang. Masih bisa melanjutkan strata 2 dengan 
baik. Mudah-mudahan cepat selesai. Trus gak melenceng lah dari 
kehidupan yang baik gitu lah.(Gs1, 105-109) 
Sementara bagi Kz sendiri, ketidakhadiran ayah yang dialami, 
menimbulkan afeksi yang kuat dengan ibu dan saudara-saudaranya. Namun 
seringkali juga ia merasa tidak berdaya dan kesepian. Tangggung jawab yang 
sedang dijalankannya sebagai mahasiswa dan seorang kakak, kadang 
membuatnya merasa kacau, dan kurang puas terhadap pencapaian yang diraih 
karena merasa belum maksimal.  
...Malah sampai sekarang itu merasa susah aja karena ga bisa fokus di 
dua hal gitu loh. Kalo aku lagi ngerjain sesuatu yah itu aja yang aku 
kerjain, aku ga bisa ngerjain lainnya. Misal mau ngerjain skripsi,mau 
ngurus makan sendiri, mau ngurus diri sendiri, itu ga bisa. Sampai 
sekarang itu masih belum bisa. Bahkan sering sakit atau apa itu karena 
ga bisa handle sendiri. kayak merasa terlalu berat. Sama juga halnya 
sama Jl, itu kan dia kan kayak bandel..(Kz1, 203-209) 
Pertumbuhan pribadi (personal growth) 
Individu secara psikologis harus berkembang agar dapat berfungsi secara 
optimal. Pertumbuhan diri yang baik ini, cukup dirasakan oleh kedua partisipan 
Gs dan Jl. Keduanya memiliki pandangan bahwa hidup merupakan proses 





kecil, sempat menimbulkan rasa benci terhadap figur ayah dan keluarganya. 
Namun, figur ibu yang menanamkan nilai kekeluargaan padanya, membuat ia 
belajar menerima keadaan, melupakan dendam, dan belajar mendoakan. 
Keadaan ini pula membuat Gs semakin memahami posisi ibu sebagai orang tua 
tunggal dan lebih memahami kehidupan. 
Misalnya kan, saya selalu berpikir mama kan kerja sendiri, jadi saya 
ga boleh terlalu nuntut keinginan selalu bisa terpenuhi. Saya tuh dulu 
orangnya kalo ga dikasih sesuatu yang saya minta, saya langsung 
ngambek, ga mau bicara. Pokoknya harus bisa sampai dapat barang 
itu. Tapi ke sini sini, saya mulai belajar belajar harus bisa memahami 
kalo mama itu kan masih membiayai saya sama kakak. Jadi tidak boleh 
meminta sesuatu yang harus langsung dicapai, jadi harus pelan-pelan. 
Gak boleh juga terlalu sering meminta hal-hal yang tidak penting. Jadi 
mungkin itu makna yang paling kena buat saya sih saya lebih 
mandiri.(Gs2, 219-228) 
Hal yang sama, kurang lebih dialami pula oleh Jl. Ia merasa diri cukup 
berkembang dan masih berproses. Pengalamannya dijadikan sebagai pelajaran 
untuk hidup ke depannya.  
...6 karena aku sudah banyak berubah drastis, dari waktu di Ambon 
sana, kelakuan sudah berubah. Tapi masih ada juga yang kurang sih. 
Jadi 4 yang sisa ini masih dicari.(Jl2, 314-316) 
Lebih ke jaga sikap kak.. apalagi soal emosi itu. Sama sikap yang cuek 
itu kadang bikin masalah juga. suka menunda-nunda juga (Jl2, 318-
319) 
Kz mengungkapkan hal yang berbeda dengan partisipan lainnya. Ia 
mengalami kesulitan untuk menangani tanggung jawabnya sebagai kakak bagi 
Jl, yang mana mengharuskan Kz untuk melanggar standar pergaulan yang telah 
dibangunnya. Namun, Kz menunjukkan intensinya untuk melakukan perubahan 






...kayak ini juga sih, kayak mau coba buat handle Jl juga, mau ee.. 
coba perbaiki diri sendiri juga, itu masih tetap kayak gitu, nanti ada 
deh masih ada besok..;.. Gak.. belum bisa, belum.. belum.. apa ya.. 
belum bisa aja gitu loh karena ee.. dari kecil itu hidupnya ya lurus-
lurus aja, nyaman-nyaman aja ee.. gak pernah serong kiri serong 
kanan gitu jadi ee.. gak berani gitu loh, mau.. ini mau maju, mau 
mundur gimana, jadi kayak stuck aja gitu di tempat. Jadi cuman 
sebatas mikir, cuma sebatas niat tapi belum bisa.. kayak belum berani 
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Tujuan hidup (purpose of life) 
Tujuan yang dimaksudkan menekankan pentingnya keyakinan yang 
memberikan satu perasaan dan pemahaman yang jelas tentang tujuan dan arti 
kehidupan. Ketiga partisipan mengungkapkan bahwa pengalamannya baik di 
masa lalu dan saat ini, mengarahkan ketiganya pada tujuan yang sama, yaitu 
membahagiakan ibu dan keluarga yang senantiasa mendukung kehidupan 
mereka, seperti yang diungkapkan Jl : 
Saat ini sih udah. Tujuannya itu pengen menyelesaikan kuliahnya tepat 
waktu, terjun ke dunia kerja, punya penghasilan sendiri, sama yang 
pernah kubilang, pokoknya intinya semua kembali ke orang tua, 
bahagiain mereka, mama, oma dan tante yang di rumah. (Jl2, 307-311) 
Otonomi (autonomy) 
Individu yang menunjukkan sikap otonomi dapat dideskripsikan sebagai 
individu yang mampu mengevaluasi diri tanpa meminta persetujuan dari orang 
lain, melainkan dengan standar-standar pribadinya sendiri, sehingga mampu 
mandiri dan mengatur pikiran dan perilaku dengan cara tertentu. Bagi Gs dan Jl, 
mengatur diri dalam hal keuangan dan manajemen waktu serta kegiatan, adalah 
dua hal yang masih belum mampu dijalankan dengan baik saat ini. Selain itu Jl 
juga mengakui masih kesulitan dalam mengelola emosi dan suasana hati seperti 





apalagi kalo lagi emosi, pokoknya itu sudah gelap mata lah, mulai 
cuek, sulit dikontrol, ga pengen ngomong sama orang (Jl2, 126-127) 
pokoknya kalo udah kehabisan duit gitu. Aduh ini gimana nih. 
Pokoknya itu udah diam aja. Trus sama teman2, kalo ditanya udah 
makan, jawab belum, udah gitu aja. Diajak ayo makan, jangan lah, ga 
punya uang. Udah cuek aja.. (Jl2, 132-135) 
Pengalaman ketidakhadiran ayah yang dialami Gs dan keluarga, 
membuatnya belajar untuk memahami  posisi dan tanggung jawab ibu sebagai 
orang tua tunggal, sehingga membuatnya lebih paham hal yang harus dilakukan. 
Selain itu, Gs dapat mengendalikan diri dari rasa kecewa, mengontrol diri sebaik 
mungkin agar bisa diterima di lingkungannya dalam rangka menjaga relasinya 
dengan teman-teman dan keluarga, dan hal tersebut dilakukan meskipun ia harus 
mengalah. 
Sikap belum berani melangkah, memiliki ekspektasi tinggi terhadap 
orang lain, sulit mengalah dan mengambil keputusan sendiri  didapati pada 
partisipan Kz. Hal-hal tersebut membuat dirinya merasa sulit beradaptasi dengan 
lingkungan baru yang tidak sesuai dengan standarnya. Kz mengungkapkan 
bahwa sebagian besar keputusan masih diambil alih oleh ibu. Oleh karena itu, ia 
bersikap patuh terhadap keputusan ibu, walaupun berbeda dengan apa yang 
diharapkannya. Dalam rutinitasnya pun, Kz mengakui bahwa dirinya masih 
membutuhkan orang lain untuk membantunya mengurus diri. Sikap Kz yang 
demikian pernah menjadi obrolan orang lain, walaupun sebenarnya Kz tidak 
begitu suka, ia memilih untuk tidak memikirkan komentar orang lain. Kz 






Keterlibatan keluarga dan ibu sebagai orang tua tunggal. 
Pengalaman ketidakhadiran ayah yang dialami ketiga partisipan, tidak 
lepas dari peran keluarga dekat dan ibu sebagai orang tua tunggal, yang 
dianggap sebagai orang-orang yang selalu memberi dukungan dalam kehidupan 
mereka. Sosok seperti Oma, Tante dan kakak, adalah figur yang cukup memberi 
support bagi Kz dan Jl, karena sedari kecil, mereka dirawat bahkan dibesarkan 
dengan dukungan dari ketiganya. Bahkan Kz dan Jl mengungkapkan bahwa ada 
figur seorang ayah yang mereka rasakan dari kakak tertua, seperti pelindung, 
dapat dipercaya, dan dapat memimpin keluarga, seperti yang diungkapkan Jl, 
berikut : 
Dia orangnya pendiam, berprinsip lah. Kayak dia tenang tapi kalo dia 
ngomong kita semua dengar. Yah kayak ada rasa gimana yah. Kayak 
ada rasa takut, pokoknya aman lah. Sama dia itu aman ;pokoknya kalo 
ada dia aman aja. Kayak merasa ada yang melindungi yah.; iya, 
kayak ada pemimpin. (Jl1, 62-69) 
Pada kenyataannya, meskipun merasakan figur ayah dari kakak tertua, 
Kz dan Jl masih berharap hal tersebut ada dan dilakukan oleh sosok ayah 
kandung mereka, yang  telah memiliki keluarga baru. Keadaan ini pula dianggap 
Jl sebagai salah satu alasan untuk tidak menjalin hubungan yang terlalu intens 
dengan ayah lagi. Meskipun demikian, Jl mengakui bahwa, walaupun ia 
memperoleh figur ayah dari kakak tertua, dirinya masih berharap hal yang sama 
dapat ia temukan di sosok papa. Bagi Kz sendiri, hal-hal yang dilakukan ibunya, 
dijadikan tolok ukur figur ayah ideal baginya.  
Ketiga partisipan melihat figur seorang ibu sebagai hal yang terutama 





sosok yang mengayomi dan selalu mengajarkan kemandirian, didapat oleh Kz 
dan Jl. Selain itu, dalam beberapa hal, ibu masih berperan sebagai pengambil 
keputusan bagi keduanya. Bagi Kz, hal ini membuat ia merasa belum banyak 
berjuang untuk hidupnya. Ia menyadari bahwa sudah saatnya untuk mengambil 
keputusan sendiri, namun belum memiliki keberanian. Kz belum siap untuk 
meninggalkan zona nyamannya. 
Sosok ibu bagi Gs sendiri dipandang sebagai sosok yang sangat 
mendukung perkembangannya. Sedari kecil Gs diberi kebebasan untuk 
mengikuti apa pun yang Gs gemari, membuatnya dapat mengeksplor bakat dan 
minatnya. Akuisisi nilai kekeluargaan dari ibu pula, yang memampukan Gs 
untuk membangun relasi baik dengan keluarga dari pihak ayahnya, tanpa rasa 
benci lagi. Sayangnya, beberapa keluarga dari pihak ibu, masih belum 
mengikhlaskan keadaan yang dialami oleh keluarga Gs, sehingga hal ini menjadi 
penghalang bagi Gs untuk membangun relasi yang baik dengan seluruh 
keluarganya.  
PEMBAHASAN 
Tumbuh besar tanpa kehadiran seorang ayah bukanlah hal yang 
diharapkan oleh anak, termasuk ketiga partisipan penelitian ini. Ketidakhadiran 
ayah mau tidak mau memberikan berbagai pengalaman tersendiri yang diwarnai 
oleh bermacam emosi dan membentuk perspektif mereka terhadap banyak hal. 
Perasaan sedih, kecewa, merasa tertekan, kurang diperhatikan, ketakutan 
membangun relasi dengan lawan jenis, dan kesulitan beradaptasi karena peer 





konsekuensi yang muncul dari ketidakhadiran ayah di dalam kehidupan ketiga 
partisipan. Sejalan dengan pernyataan Eastin (2003) bahwa anak yang 
dibesarkan oleh orang tua tunggal lebih menderita secara emosional, behavioral 
dan intelektual, serta beresiko mengalami masalah di sekolah.  
Fakta bahwa ketiga partisipan tumbuh besar tanpa ayah bukanlah sesuatu 
yang umum terjadi di masyarakat. Mereka merasa tidak kekurangan figur ayah 
karena adanya dukungan peran aktif dari ibu sebagai orang tua tunggal, dan 
saudara serta keluarga dekat. Adanya figur ayah yang dilihat dari sosok kakak 
lelaki, cukup menutupi ketidakhadiran ayah. Hal ini sejalan dengan konsep 
konstelasi keluarga yang dicetuskan Adler, dalam aplikasi teori psikologi 
individualnya. Menurutnya, anak pertama, cenderung memiliki kepribadian 
yang merasa memiliki power, overprotective, dan cenderung cemas di antara 
saudaranya (Feist-Feist, 2009). Hal tersebut dialami Kz dari kakak pertamanya, 
yang membuatnya merasakan sosok ayah dari sang kakak. Namun, mereka 
masih menyimpan harapan terhadap peran nyata seorang ayah di kehidupan 
mereka. Harapan yang terbentuk selama absennya ayah dalam kehidupan, 
kemudian berubah menjadi tuntutan, yang akhirnya membentuk persepsi tentang 
bagaimana konsep fatherhood ideal bagi mereka. Karakteristik seperti sosok 
pemimpin, teladan dan selalu ada bagi keluarga merupakan hal yang harus figur 
ayah miliki. Berbeda dengan partisipan Gs yang sama sekali belum pernah 
bertemu ayahnya dewasa ini, Kz dan Jl justru dapat melihat figur ayah kandung 
mereka. Namun, dalam wawancara beberapa kali, keduanya mengakui bahwa 
ayah bagi mereka hanya sekedar fisik dan status tanpa peran. Pasalnya, 





yang ditemui. Ayah yang sosoknya tiba-tiba hadir, tidak memenuhi karakteristik 
yang diharapkan. Hal ini semakin memburamkan harapan mereka untuk 
memiliki ayah yang lengkap dengan perannya.  
Keadaan yang demikian tentunya tak lepas dari figur ibu sebagai orang 
tua tunggal, yang menjalankan peran ganda sebagai ibu sekaligus ayah bagi 
anak-anaknya. Peran ayah yang dilakonkan ibu, dengan dukungan dari 
lingkungan sekitar berhasil menginspirasi pandangan anak tentang konsep 
fatherhood yang ideal bagi mereka. Hal inilah yang kemudian dijadikan tolok 
ukur bahkan tuntutan terhadap figur ayah, sehingga dapat dikatakan bahwa 
apapun yang sosok ayah lakukan namun berbeda dari yang ibu telah lakukan, 
maka ayah yang demikian bukan figur ayah yang ideal.  
Peran keluarga dan lingkungan sosial terhadap ketidakhadiran ayah di 
hidup mereka memberikan makna tersendiri. Ketiga partisipan memaknai 
pengalaman dan persepsi ketidakhadiran ayah (fatherless) sebagai sebuah 
pengalaman yang membuat mereka menjadi semakin dekat dengan keluarga, 
terutama dengan ibu, saudara kandung, dan keluarga dari pihak ibu. Mereka 
memiliki sebuah sistem dukungan yang begitu baik, yang menjadi penyangga 
atas hilangnya sosok ayah dari kehidupan mereka. Terdapat hubungan hangat 
yang terjalin di antara partisipan dan anggota-anggota keluarganya karena 
mereka turut mengasuh, membesarkan, dan mengusahakan kesejahteraan 
partisipan. Sejalan dengan teori Ryff (1989), hubungan hangat merupakan tanda 
dari adanya hubungan positif dengan orang lain yang berkualitas, yang adalah 





Namun di sisi lain, beberapa partisipan mengalami kesulitan untuk 
mencapai dimensi ini dengan ayah mereka. Keluarga ibu ketiga partisipan 
menghalangi mereka untuk bertemu dengan ayah. Bagi salah satu partisipan 
yang membenci perbuatan ayahnya, campur tangan keluarga pihak ibu ini 
meneguhkan keputusannya untuk tidak menjalin hubungan yang terlalu intens 
dengan ayahnya. Interferensi ini menghambat kesempatan para partisipan untuk 
memiliki hubungan yang hangat dengan ayah mereka sendiri. Hal ini sejalan 
dengan penemuan yang mengungkapkan bahwa kualitas relasi antara ayah-anak 
berhubungan dengan kualitas relasi ibu-ayah (tidak tinggal serumah), dan relasi 
antara ibu –anak (Dunn et al.,2004, dalam FIRA, 2007). Relasi antara ayah –
anak yang positif berkaitan dengan: frekuensi dan keteraturan interaksi dengan 
ayah –anak, kualitas hubungan ibu-anak serta frekuensi kontak antara ibu 
dengan mantan pasangan (Dunn et al.,2004, dalam FIRA, 2007). Dalam hal ini, 
kurang hangatnya relasi antara partisipan (Kz dan Jl) dengan pihak ayah, 
dipengaruhi oleh kualitas relasi dan interaksi ibu dengan ayah (mantan 
pasangan) yang memang sejak awal perpisahan kurang harmonis.  
Selain itu, pengalaman absennya ayah dan peran ibu turut memengaruhi 
partisipan dalam membangun hubungan dengan orang lain, khususnya lawan 
jenis. Bagi partisipan Kz, pengalaman ibu cukup menjadi momok tersendiri, 
membuatnya membangun standar personal, yang disadari sebagai penghalang 
baginya.  
Hal lain yang menghalangi adalah peran ibu yang selama ini menjadi 
pengambil keputusan baginya. Hal ini memengaruhi salah satu dimensi dalam 





menjelaskan tentang kemandirian atau dengan kata lain individu yang tidak 
terpengaruh dengan persepsi orang lain dan tidak bergantung dengan orang lain. 
Sikap Kz yang belum berani melangkah bahkan sulit mengambil keputusan 
tersebut, membuatnya merasa sulit beradaptasi dengan lingkungan baru yang 
tidak sesuai dengan standar personalnya. Secara keseluruhan, ketiga subjek 
cukup mampu mengevaluasi diri sendiri, namun belum cukup mapan dalam hal 
mengatur diri sendiri sesuai standar pribadi. Sejalan dengan Ryff dalam Ryan 
dan Deci (2001) yang mengemukakan bahwa dimensi otonomi lebih matang dan 
banyak ditemukan di kelompok usia paruh baya. Bagi ketiga partisipan, 
pengalaman ketidakhadiran ayah, membuat mereka belajar untuk memahami 
posisi dan tanggung jawab ibu sebagai orang tua tunggal, sehingga membuat 
mereka lebih memahami hal yang harus dilakukan. Belajar mengontrol diri 
sebaik mungkin agar dapat berkembang menjadi pribadi yang lebih baik, untuk 
dapat membahagiakan ibu dan keluarga, yang merupakan tujuan yang mereka 
ingin wujudkan dalam kehidupan. 
Adanya keinginan untuk berkembang menjadi pribadi yang lebih baik 
ini, sejalan dengan dimensi personal growth (pertumbuhan personal) dalam 
konsep kesejahteraan Ryff. Individu secara psikologis harus berkembang, 
memanfaatkan seluruh kapasitas yang dimiliki agar dapat berfungsi secara 
optimal. Keterbukaan terhadap pengalaman baru, menjadi indikator dari 
perkembangan individu. Dalam hal ini, dua partisipan mengungkapkan hal yang 
senada, merasa berkembang dan memandang hidupnya sebagai proses yang 
berkembang. Pengalaman ketidakhadiran ayah yang dialami cukup dijadikan 





Kz mengungkapkan bahwa hidupnya belum berkembang, karena ia merasa 
hidup yang dijalaninya datar dan pencapaiannya selama ini kurang 
memuaskannya. Kz yang terbiasa diatur oleh keputusan ibu, merasa belum siap 
untuk keluar dari zona nyamannya dan menjalankan tanggung jawabnya. Hal ini 
kadang membuat ia merasa kacau kurang mampu menjalankan tanggung jawab 
yang dipercayakan kepadanya. Namun demikian, Kz masih memiliki intensi 
untuk melakukan perubahan agar dapat membuatnya merasa lebih baik. 
Ketidakhadiran ayah yang dialami ketiga partisipan, memberi 
kesempatan bagi mereka untuk lebih mengenal diri dan memaknai kehidupan. 
Menurut Ryff (1989), salah satu dimensi dari PWB ialah adanya self-acceptance 
atau penerimaan aspek baik dan buruk dari diri, termasuk penerimaan seseorang 
terhadap apa yang terjadi di masa lalu. Dalam hal ini, secara keseluruhan, 
partisipan mampu mengenal diri, serta cukup menerima keadaan hidup saat ini. 
Namun, karena adanya tuntutan terhadap peran ayah yang belum terpenuhi di 
masa lalu, membuat partisipan Kz dan Jl terkesan belum mampu menerima 
pengalaman di masa lalu. Mereka masih menuntut peran-peran yang mereka rasa 
harus dipenuhi oleh ayahnya, walaupun orang tua mereka sudah bercerai 
bertahun-tahun lalu dan ayah mereka sudah memiliki keluarga baru. Menurut 
peneliti, inilah bibit dari kurangnya environmental mastery, yang adalah salah 
satu dimensi dari PWB. 
Environmental mastery adalah kemampuan individu untuk memilih atau 
menciptakan suatu lingkungan yang sesuai dengan keinginan dan kebutuhannya 
(Ryff, 1989). Dua partisipan menginginkan ayah kandung yang hadir penuh dan 





Namun yang telanjur terjadi adalah ayah yang pergi meninggalkan ibu, bahkan 
jauh sebelum mereka memiliki kemampuan untuk membahasakan keberatan 
mereka atas kepergian ayah. Kedua partisipan ini memang tidak pernah 
memiliki kemampuan untuk ikut menentukan keputusan ayah untuk pergi 
meninggalkan ibu, namun keberadaan kakak tertua sebenarnya memberikan 
kesempatan bagi mereka untuk mengalami figur ayah. Hanya saja, tergambarkan 
dari ungkapan mereka saat wawancara, mereka masih memiliki tuntutan yang 
tidak diungkapkan terhadap ayah mereka yang telah membangun keluarga baru. 
Maka sejalan dengan pernyataan Ryff  (1989), dalam hal ini dua partisipan ini 
cenderung kurang mampu menciptakan lingkungan yang sesuai dengan apa yang 
mereka inginkan.  
Peran ibu sebagai orang tua tunggal, memang tidak dapat dipandang 
sebelah mata. Jika diperhatikan secara menyeluruh, sebagian besar dimensi dari 
konsep PWB pada partisipan dipengaruhi oleh campur tangan figur ibu. 
Karakter dan sikap yang dimiliki ibu, khususnya terkait dengan ketidakhadiran 
pasangan, dapat dijadikan indikator terhadap kualitas pengasuhan yang 
berimplikasi pada PWB masing-masing partisipan. Bagi Gs, figur ibu yang 
terbuka terhadap pengalaman ketidakhadiran ayah dan selalu mengutamakan 
nilai kekeluargaan, membuat dirinya lebih belajar menerima keadaan, 
melupakan dendam dan belajar mendoakan. Dari sini, Gs lebih memahami 
kondisi ibu yang sebenarnya, membuatnya lebih mengerti makna kehidupan 
yang dijalaninya. Berbeda dengan Kz dan Jl. Pengalaman perpisahan yang 
dialami kedua orang tua, sempat membuat ibu tidak ingin membahas dan terlibat 





kualitas relasi anak-anak dengan ayah. Seperti yang dialami kedua partisipan, 
yang merasa asing dengan ayah, yang selanjutnya memilih untuk tidak 
membangun kedekatan, layaknya ayah dengan anak pada umumnya. Keduanya 
sepakat untuk menjadikan pengalaman ibu, sebagai pelajaran untuk hidup yang 
lebih baik ke depannya. Hal ini sejalan dengan penemuan Rosenberg dan 
Wilcox (2006), ibu yang merasakan dukungan dari ayah anak-anak dan 
menikmati kualitas hubungan yang menyenangkan dengan pasangan, memiliki 
anak yang lebih sehat secara psikologis dan emosi.  
KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian ini, ditemukan bahwa pengalaman 
ketidakhadiran ayah yang dirasakan partisipan memberi pengaruh yang unik 
pada PWB masing-masing partisipan. Hal ini dipengaruhi oleh bagaimana 
individu memaknai ketidakhadiran ayah yang dialami. Pemaknaan dari masing-
masing individu muncul dari pengalaman-pengalaman subjektif individu yang 
telah dilalui selama absennya peran ayah dalam kehidupan individu. Pemaknaan 
pengalaman ini paling banyak memengaruhi individu dalam membangun 
hubungan positif dengan lainnya. Namun demikian keberagaman pengalaman 
yang muncul pun memengaruhi dimensi lain secara tumpang tindih. 
Selain itu, adanya pemaknaan yang berbeda juga dipengaruhi oleh 
persepsi konsep fatherhood yang dimiliki masing-masing individu. Persepsi 
yang dibangun selama ketidakhadiran peran ayah termasuk di dalamnya harapan 
akan figur ayah ideal. Hal ini memberikan perspektif personal dalam menjalani 





sejauh mana individu dapat mengenal dan menerima diri (self-acceptance) serta 
bagaimana individu mengelola dan bersosialisasi dengan lingkungannya 
(environmental mastery & positive relation with others). Tak jarang perspektif 
tersebut justru membuat individu kurang dapat berfungsi secara optimal. 
Pemaknaan juga tak lepas dari keterlibatan keluarga dan ibu sebagai 
orang tua tunggal bagi partisipan. Sebagai sosok yang signifikan dalam masa 
perkembangan remaja, interaksi maupun respon yang diberikan oleh keluarga 
khususnya ibu, akan memberi pengaruh berbeda, yang memengaruhi diri 
individu. Temuan dari penelitian ini menemukan bahwa keterlibatan keluarga 
dan ibu. Khususnya karakter dan sikap ibu terhadap pengalaman ketidakhadiran 
ini, memberi kontribusi yang besar bagi kesejahteraan psikologis remaja, karena 
memengaruhi hampir di semua dimensi PWB.  
Dari hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa, pengalaman 
ketidakhadiran ayah dapat memberikan pengaruh yang berbeda pada 
psychological well being tiap individu, karena meskipun mengalami fenomena 
yang sama, pengalaman dan pemaknaan merupakan hal yang bersifat subjektif.  
SARAN 
Berdasarkan temuan penelitian, remaja yang menerima pengalaman 
ketidakhadiran ayah sebagai hal yang tidak bisa ditolak, dan menjalaninya 
dengan rasa syukur, lebih menunjukkan hasil yang positif di berbagai dimensi 
PWB. Oleh karena itu, bagi remaja yang mengalami ketidakhadiran ayah, agar 
ikhlas menghadapi dan menjalani pengalaman yang tidak dapat dihindari ini. 





perkembangan kesejahteraan psikologis remaja. Oleh karena itu, diharapkan 
para ibu tunggal yang membesarkan anak tanpa kehadiran pasangan, bersikap 
lebih terbuka terhadap pengalaman, dan  tetap memperhatikan serta mendukung 
perkembangan anak agar dapat berfungsi secara optimal. Untuk keluarga besar, 
sikap keterbukaan terhadap pengalaman seperti ini, dapat dikembangkan, serta 
membantu ibu menjalankan peran orang tua dalam kehidupan remaja. Bagi 
peneliti selanjutnya, dapat lebih mengontrol kriteria partisipan, mengingat 
pengalaman fatherless dapat membawa dampak yang berbeda bagi masing-
masing individu. Selain itu, selanjutnya agar mengkaji lebih lanjut tentang peran 
dan  kualitas yang dimiliki ibu tunggal, dalam hubungannya dengan 
perkembangan remaja dan kesejahteraannya. Selain itu dapat pula dikaji 
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